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1. PENDAHULUAN

Fokus Kajian Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat pendidikan adalah komunitas penggemar dan proses
pembentukan komunitas. Pengetahuan, potongan, dan setiap bangsa Bersatu melalui seruan ini untuk mencapai
keselaran social dan dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, pelatihan IPS sudah lama dikenal dan di
praktekkan, terutama oleh banyak satuan militer yang membutuhkannya, meskipun belum sempurna, program
ini akan terus di upayakan sampai pada hasil yang diinginkan.

Sekalipun belum konklusif, hasil nilai lulusan Pendidikan pengantar dalam bidang interaksi sosial,
potongan dan partisipasi sosial dapat dilaporkan, sebagai kesalahan-kesalahan dalam konteksi ini juga tetap
mengacu pada beberapa hal, antara lain program Pendidikan pada semua tingkatan, sekolah, penyelenggara dan
perangkat serta hal-hal lainnya yang berpotensi merugikan.

Penulis juga mengharapkan agar pendidik mampu meningkatkan pemahaman para siswa terhadap
informasi dan materi, serta meningkatkan kemampuan dalam menulis sehingga dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas para siswa.

Harus dipahami bahwa dalam cukup sulit mengidentifikasi suatu metode pengajaran yang baik, akurat
dan efektif dalam suatu mata pelajaran. Metode ini ini juga cukup bermanfaat dan menambah pengalaman para
pendidik. Untuk memiliki kapasitas yang diperlukan untuk menerapkan sebuah metode dalam pembelajaran
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para pendidik harus memiliki pengetahuan dan pengalaman cukup.

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah pendekatan secara deskriptif kualitatif, atau suatu dengan
menggunakan metode rumusan masalah yang dapat di eksplorasi atau diteliti secara menyeluruh, secara luas
atau mendalam.

Dalam penelitian ini juga menggunakan Metode Rumusan Teknik dokumenter yang dimana metode ini
mengumpulkan informasi tentang kualitatis, tekstual, perspektif dan gagasan yang dapat digunakan secara tepat
sebagai bahan penelitian dan dapat dianalisis sehingga menghasilkan formulasi yang konkrit, dapat di jelaskan
dan mudah dimengerti.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menggunaklan metode ini memerlukan 2 tahap yakni :
1. Tahap Persiapan
Langkah-Langkah yang perlu dipersiapkan pada tahap persiapan yakni :
a.  Merumuskan tujuan yang akan dicapai
b. Tahapan-tahapan
c. Melakukan percobaan
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini Langkah-langkah yang diperlukan adalah
a. Posisi Tempat Duduk Siswa
b. Tujuan yang harus dipenuhi oleh para siswa
c. Menentukan tugas yang harus dikerjakan oleh para siswa
- Dengan melakukan kegiatan yang dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan refleksi
- Hindari pertanyaan-pernyataan yang sulit
- Kegiatan yang dapat menjelaskan kepada para siswa agar dapat mengambil keputusan dengan
tepat
Agar dapat dan dengan mudah menyelesaikan masa transisi belajar mengajar

Kelebihan Metode Demonstrasi

Metode ini memiliki beberapa manfaat, antara lain :

1. Verbalisme dapat dihindarkan dengan meminta siswa untuk memperhatikan materi yang di bahas;
2. Pembelajaran akan semakin lebih menarik;

3. Melalui pengamatan langsung, siswa dapat membandingkan antara teori dan kenyataan.

Selain itu menurut Djamarah (2002), pendekatan dengan menggunakan metode ini juga memiliki beberapa
manfaat, yakni :

Instruksi yang diberikan oleh Pendidikan kepada para siswa lebih jelas dan lebih konkrit;

Mencegah verbalisme;

Mempermudah siswa memahami apa yang dipelajari;

Membuat proses pembelajaran lebih menarik

Mengajari para siswa untuk menerapkan teori dalam kenyataan

abrwbdpE

4. SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN DEMONSTRASI PADA
PELAJARAN IPS DI SD, dapat dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) metode yakni Perencanaan atau
penerapan, tergantung pada keadaan metode ini dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain, seperti
AVA (Audio Visual Aids), Radio, Kaset atau Video Player atau dapat menggunaka konten yang tidak terbatas.
Setelah mendemonstrasikan kepada para siswa, tugas pendidik selanjutnya melakukan evaluasi dan penilaian.

Dengan menjelaskan bagaimana penggunaan metode ini, dan menanggapi hasil dari penggunaan
metode ini dengan melihat dengan sudut pandang pemahaman, apreasiasi, dan penerapan dalam seberapa baik
perilaku siswa saat melakukan aktivitas.

Karena metode ini mendorong siswa untuk lebih aktif selama didalam kelas, metode ini juga sangat
efektif untuk memudahkan siswa dalam memahami dan menanggapi apa yang diajarkan.
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